BAB IV
DESKRIPSI ANALISIS DATA, INTERPPRETASI HASIL ANALISIS, DAN
PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil tindakan, pengolahan, analisis, dan
pembahasan hasil penelitian yang dilakukan. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan di kelas IV SDN Pekayon 15 Pagi Jakarta Timur. Peserta didik
berjumlah 26 yang menjadi sumber data terdiri atas 16 peserta didik laki-laki
dan 10 peserta didik perempuan. Peneliti bertindak sebagai perencana,
pelaksana, dan pengajar di kelas tempat melaksanakan penelitian. Dalam
melakukan penelitian, peneliti melakukan sebanyak 2 siklus di mana setiap
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 7x35 menit tiap
pertemuan.
A. Deskripsi Data
1. Implementasi Tindakan Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Sebelum melakukan penelitian tindakan pada siklus |, peneliti
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengacu pada
kurikulum 2013 yang mencakup kegiatan pembelajaran berorientasi pada
pendekataan kooperatif tipe group investigation dengan memperhatikan
keterampilan dasar peserta didik. Selain merancang RPP, peneliti juga
mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai

dengan materi. Pengamat atau observer dalam mengamati pelaksanaan
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pembelajaran di kelas menggunakan kamera untuk mendokumentasikan
pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Materi ajar pada
pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan RPP vyaitu apresiasi sastra
berbentuk membaca pemahaman isi prosa sastra anak, menggunakan
penerapan pendekatan kooperatif tipe group investigation. Dalam
pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan tema yang diambil yaitu tema 4 subtema 1.

Adapun rincian langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dapat
djelaskan sebagai berikut:

Siklus I, pertemuan ke 1, Senin 21 Mei 2018
1. Pertemuan | (senin, 21 Mei 2018, pukul 07.00-11.00 WIB)
a. Kegiatan Awal (10 menit)

Pada kegiatan ini pembelajaran diawali dengan doa yang dipimpin
ketua kelas lalu memberi salam. Setelah berdoa guru mengecek kehadiran
peserta didik dilanjutkan dengan mengondisikan peserta didik agar siap
mengikuti pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan tema, subtema,

materi, dan tujuan pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti (220 menit)

Sebelum masuk ke pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik
memulai pembelajaran IPA mengenai tempat hidup teh, keseimbangan alam
sampai cara mengolah teh. Lalu dilanjutkan dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia. Guru menunjuk satu peserta didik untuk membaca prosa sastra
yang telah disiapkan oleh guru. Setelah membaca, peserta didik diberi
pertanyaan terkait isi prosa sastra yang dibacanya. Ada beberapa pertanyaan
yang tidak mampu dijawab oleh peserta didik. Lalu guru menjelaskan unsur-
unsur yang terdapat di dalam prosa tersebut.

Setelah guru menjelaskan unsur-unsur yang dalam prosa, guru
menunjukkan 5 amplop yang berisi prosa sastra dengan judul yang berbeda.
Guru membagi peserta didik ke dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik tiap kelompok. Peserta didik yang memilih amplop yang sama
akan dikelompokkan dalam satu kelompok.

Setelah membagi peserta didik ke kelompok, peserta didik bisa
melakukan investigasi terhadap prosa sastra yang dipilih. Guru memantau
jalannya investigasi kelompok. Ada beberapa kelompok yang masih belum
mengerti terhadap soal yang diberikan sehingga guru membantu memberi

penjelasan tentang soal tersebut.
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Gambar 4.1
Peserta didik melakukan investigasi

Gambar 4.2
Peserta didik melakukan investigasi kelompok untuk menyiapkan
laporan

Setelah melakukan investigasi dan menyusun laporan, masing-masing

kelompok mempresentasikan laporan hasil investigasi di depan kelas.
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Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi laporan hasil investigasi.
Guru akan memberi tanggapan dan menambahi hasil laporan. Lalu, guru
memberi penghargaan terhadap kelompok yang melakukan presentasi dan
peserta didik yang menanggapi hasil laporan dari kelompok yang presentasi.
Guru melanjutkan pembelajaran dengan pembelajaran IPS mengenai proses
pembuatan teh.

c. Kegiatan Akhir (10 menit)

Pada kegiatan ini guru bersama dengan peserta didik merangkum
pembelajaran yang telah dipelajari. Guru menanyakan hal-hal apa saja yang
telah dipelajari. Lalu, guru memberi tahu peserta didik bahwa materi
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya yang disertai dengan tes akhir
membaca pemahaman isi prosa. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
doa sebelum pulang dan memberi salam.

Siklus I, pertemuan ke 2, Rabu 23 Mei 2018
2. Pertemuan Il ( Rabu, 23 Mei 2018, pukul 07.00-11.00 WIB)
a. Kegiatan Awal (10 menit)

Tahap ini diawali dengan doa yang dipimpin ketua kelas dilanjutkan
memberi salam. Lalu guru melakukan pengecekan kehadiran peserta dan
mengondisikan peserta didik. Setelah itu, guru menyampaikan tema, sub

tema, materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.
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b. Kegiatan Inti (220 menit)

Guru membagi kertas yang berisi prosa sastra dan meminta peserta
didik untuk membaca prosa sastra tersebut. Setelah peserta didik selesai
membaca prosa sastra tersebut, guru menanyakan tokoh, latar, tema, dan
amanat yang terkandung dalam prosa sastra tersebut. Pada saat menjawab,
masih ada beberapa siswa yang masih bingung terkait tema prosa sastra.

Setelah tanya jawab, guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik yang
terdapat dalam prosa sastra. Lalu, guru membagi siswa ke dalam 5
kelompok. Pembagian kelompok masih dengan menggunakan amplop yang
berisi prosa sastra, di mana masing-masing amplop memiliki prosa sastra
dengan judul yang berbeda. Pada pembagian kelompok, peserta didik sedikit
ribut sehingga guru harus mengondisikan peserta didik.

Setelah membagi peserta didik ke dalam kelompok, guru meminta
siswa mulai menginvestigasi prosa sastra yang telah dipilih. Guru berkeliling
untuk memantau dan membantu kelompok yang masih kesulitan dalam
memahasi prosa sastra. Setelah menginvestigasi prosa sastra, peserta didik

menyusun laporan hasil investigasi.
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Gambar 4.3
 Peserta didik melakukan investigasi

it

Gambar 4.4
Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan memahami prosa
sastra

Setelah melakukan investigasi, beberapa kelompok ditunjuk untuk
mempresentasikan laporan hasil investigasi. Guru memberi kesempatan

pada kelompok lain untuk menanggapi laporan kelompok. Guru akan
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menanggapi hasil laporan kelompok, guru juga memberi penghargaan
kepada kelompok melakukan presentasi dan peserta didik yang berani
menanggapi. Setelah selesai presentasi, peserta didik sedikit ribut sehingga
guru harus mengondisikan peserta didik agar tenang. Guru meminta peserta
didik untuk mengatur tempat duduknya untuk melakukan tes. Lalu, guru mulai
memberi tes latihan keterampilan membaca pemahamaman isi prosa sastra

secara individu.

Gambar 4.5
Salah satu kelompok melakukan presentasi

Selesai mengerjakan tes, pembelajaran dilanjutkan dengan
pembelajaran IPA mengenai cara menjaga sumber daya alam dan alat-alat
yang diperlukan. Guru menjelaskan cara-cara menjaga sumber daya alam
dan alat-alat yang diperlukan untuk menjaga lingkungan. Setelah itu, peserta
didik secara berkelompok diminta untuk mendiskusikan cara menjaga sumber

daya alam dan alat-alat yang dibutuhkan.
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c. Kegiatan Akhir (10 menit)

Guru bersama dengan peserta didik merangkum pembelajaran yang
telah dilakukan. Guru menanyakan hal-hal apa saja yang telah dipelajari dan
meminta peserta didik untuk belajar lagi mengenai prosa. Setelah itu, guru
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pulang dan memberi
salam.!

c. Observasi Tindakan Siklus |

Untuk mengetahui tujuan sudah tercapai atau belum dan proses
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik, maka observer melakukan
pengamatan yang dimulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Observer
menemukan beberapa kekurangan dan masalah yang harus diatasi.
Kelemahan dan masalah tersebut bisa berasal dari dalam diri peserta didik
maupun dari luar.

Pada kegiatan awal, guru menemukan beberapa peserta didik yang
mengantuk dan agak lesu dikarenakan sedang menjalankan puasa
ramadhan. Tugas guru membangkitkan semangat belajar peserta didik
dengan memberi apersepsi. Setelah diberi apersepsi beberapa peserta didik
sudah siap untuk melaksanakan pembelajaran.

Ketika pembagian kelompok peserta didik ribut dalam menentukan
judul yang akan dipilih. Saat melakukan investigasi kelompok, ada beberapa

peserta didik yang mengganggu kelompok lain. Ada juga yang ke belakang

! Catatan Lapangan hal. 151
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kelas karena pembatas antar kelas ada yang rusak, sehingga peserta didik
yang ribut dengan kelas sebelah dan guru harus berkali-kali menegur peserta
didik. Beberapa kelompok masih ada yang kurang paham terhadap
pertanyaan yang diberikan sehingga guru harus tetap berkeliling untuk
membantu kelompok .

Tahap selanjutnya beberapa kelompok mempresentasikan laporannya
di depan kelas. Guru meminta anggota kelompok lain untuk menanggapi
laporan yang dipresentasikan. Masih banyak peserta didik yang belum berani
dalam menyampaikan tanggapannya, sehingga guru memberi penghargaan
kepada kelompok dan peserta didik yang berani menanggapi laporan yang
dipresentasikan agar memicu peserta didik yang lain untuk berani
memnyampaikan tanggapannya.

Dalam hal ini peneliti dan observer berkolaborasi untuk memperbaiki
kelemahan dan masalah yang terjadi selama melaksanakan tindakan kelas.
Kelemahan dan masalah yang tercatat akan dipergunakan sebagai acuan
untuk perbaikan tindakan siklus selanjutnya. Dengan demikian, keterampilan
membaca pemahaman isi prosa sastra peserta didik akan mengalami
peningkatan.

d. Refleksi Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil catatan lapangan, dokumentasi berupa foto, data

pemantau tindakan aktivitas guru dan peserta didik, serta diskusi bersama

kolaborator, maka hasil refleksi tindakan siklus | sebagai berikut:



Tabel 4.1
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Temuan Refleksi dan Tindak Lanjut Siklus |

No

Temuan

Guru

Peserta Didik

Tindak Lanjut

Guru belum mampu
menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan

Peserta didik belum
menunjukkan
ketertarikan sehingga

Sebelum melakukan
pembelajaran  guru
memberikan motivasi

benar, sehingga | belum dan apersepsi
banyak peserta didik | memperhatikan kepada peserta
yang masih bingung | tingkat kesulitan di | didik. Dalam
dan kurang fokus | permasalahan yang | penyampaian tujuan
terhdapa materi yang | diangkat harus jelas
disampaikan
2. | Guru belum mampu | Perserta didik belum | Guru harus
menyampaikan proses | menunjukkan mempelajari lagi
investigasi membaca | ketertarikan terhadap | pendekatan dan
pemahaman dengan | permasalahan yang | model pembelajaran
jelas sehingga ketika | diangkat yang digunakan,
melakukan investigasi agar penyampaian
benyak kelompok yang proses investigasi
bingung jelas dan Dberjalan
dengan lancar
3. | Guru belum baik | Dalam proses | Guru harus lebih
dalam membimbing | pembelajaran peserta | tegas terhadap
investigasi  kelompok, | didik banyak yang | peserta didik. Guru
masih banyak peserta | ribut sehingga belum | bisa membuat
didik yang ribut dalam | menunjukkan kesepakatan, apabila
investigasi kelompok keterampilan  untuk | ada peserta didik
mengklasifikasi data | yang ribut guru bisa
dari hasil yang | memberikan
dilakukan hukuman
4. | Guru memberikan | Beberapa peserta | Guru bisa
kesempatan kepada | didik masih belum | memberikan
peserta didik untuk | berani penghargaan berupa
menanggapi menyampaikan tepuk tangan atau
investigasi  kelompok, | pendapatnya pujian agar peserta
namun hanya sedikit didik berani
yang berani untuk menyampaikan
memberikan pendapatnya
tanggapan
5. masih banyak | Guru lebih
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No Temuan Tindak Lanjut
Guru Peserta Didik

peserta didik yang | memperhatikan

nilainya <75 ketika proses
investigasi kelompok
berlangsung dan
memberi lebih
banyak waktu
kepada peserta didik

Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus |, peneliti merencanakan untuk
melakukan tindakan penelitian ke siklus Il. Pelaksanaan tindakan siklus Il
dilakukan berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus I.
Pada pelaksanaan tindakan siklus Il, peneliti akan menekankan pada poin
pemantau tindakan guru dan peserta didik. Peneliti merencanakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, memantau setiap kelompok
untuk bekerja, memancing agar peserta didik berani menyampaikan
pendapatnya ataupun bertanya dengan memberikan hadiah. Peneliti juga
akan melakukan kesepakatan di awal pembelajaran, bahwa peserta didik
yang ribut akan mendapatkan hukuman. Dengan melakukan beberapa
tindakan tersebut diharapkan adanya peningkatan keterampilan membaca
pemahaman isi prosa sastra pada tindakan siklus II.

2. Implementasi Tindakan Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan
Tindakan pada siklus Il merupakan hasil tindak lanjut dari pelaksanaan

refleksi tindakan siklus I. Pada siklus Il dilakukan 2 kali pertemuan dengan
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perencanaan yang dibuat berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh
peneliti dengan kolaborator/observer. Selain itu, peneliti juga membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran dan juga menyusun lembar pengamatan
tindakan kelas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan
membaca pemahaman isi prosa sastra dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe group investigation.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang merupakan hasil diskusi  peneliti  dengan
kolaborator/observer dan dosen pembimbing. Tindakan ini dilakukan untuk
tercapainya target yang telah ditentukan. Tindakan ini dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra pada
peserta didik.

Siklus Il, pertemuan ke 1, Senin 28 Mei 2018
1. Pertemuan | (Senin, 28 Mei 2018, pukul 07.00-11.00 WIB)
a) Kegiatan awal (10 menit)

Pada kegiatan awal guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa
dan memberi salam. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran peserta didik.
Sebelum menyampaikan tujuan pembelajaran, guru mengajak peserta didik
melakukan tepuk semangat peserta didik untuk menumbuhkan semangat
belajar peserta didik. Selain melakukan tepuk semangat, guru memberi

jargon untuk peserta didik yaitu guru akan mengucapkan “anak cerdas!” yang
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dijawab peserta didik dengan “siap!”. Setelah itu guru melanjutkan dengan
menyampaikan tema, subtema, materi, dan tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan inti (220 menit)

Pembelajaran dimulai dengan Bahasa Indonesia. Guru menanyakan
tentang unsur-unsur intrinsik dalam prosa sastra yang telah dipelajari pada
pembelajaran sebelumnya. Beberapa peserta didik sudah berani menjawab
pertanyaan dan sudah mulai paham beberapa unsur intrinsik. Selanjutnya
guru menjelaskan cara penulisan judul yang sesuai dengan EBI dan
menjelaskan penggunaan kata dan penulisan kata yang benar. Lalu, guru
membagikan prosa sastra berjudul “Sangkuriang” kepada peserta didik dan
meminta untuk mebaca prosa sastra tersebut. Lalu guru memberi pertanyaan
terkait unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam prosa sastra tersebut.

Selanjutnya guru membagi peserta didik ke dalam kelompok. Dalam
pembagian kelompok kali ini guru yang menentukan anggota kelompoknya.
Lalu guru akan menuliskan 5 judul prosa sastra pada papan tulis yang akan
dipilih oleh masing-masing kelompok. Guru memberi waktu bagi masing-
masing kelompok untuk mendiskusikan judul prosa sastra yang akan dipilih.
Setelah menentukan judul yang dipilih, guru akan membagikan prosa sastra
sesuai dengan judul yang dipilih. Masing-masing kelompok mulai melakukan
investigasi dan menyusun laporan. Setelah itu, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil investigasi kelompok. Guru mempersilahkan

anggota kelompok lain untuk menanggapi laporan yang dipresentasikan.
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Selanjutnya guru akan menambahi laporan yang dipresentasikan dan

memberi penghargaan pada masing-masing kelompok.

Gambar 4.6
Kelompok melakukan investigasi

Pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran PKN tentang
pengamalan sila-sila Pancasila. Guru menunjukkan gambar burung garuda
beserta simbol pancasila. Guru menjelaskan beberapa pengamalan sila-sila
pancasila di kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru meminta peserta didik
untuk menuliskan pengamalan sila-sila selain yang telah dijelaskan oleh guru.
c) Kegiatan akhir (10 menit)

Pada kegiatan ini guru bersama-sama dengan peserta didik
merangkum pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya guru
memberitahukan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes

keterampilan membaca prosa sastra pada pertemuan selanjutnya. Guru
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meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pulang dan memberi
salam.

Siklus Il, pertemuan ke 2, Rabu 30 Mei 2018

2. Pertemuan Il (Rabu, 28 Mei 2018, pukul 07.00-11.00 WIB)

a) Kegiatan awal (10 menit)

Kegiatan diawali dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas yang
dilanjutkan dengan salam. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. Guru
mengajak peserta didik melakukan tepuk semangat dan mengucapkan jargon
“anak cerdas!” yang dijawab “siap!” oleh peserta didik. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan inti (220 menit)

Pembelajaran dimulai dengan pembelajaran PKn tentang pengamalan
sila-sila Pancasila. Guru mengajak siswa untuk membaca pancasila. Setalah
itu guru menanyakan contoh pengamalan sila-sila pancasila di kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran dilanjutkan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Guru menanyakan kembali hal-hal yang sudah dipelajari selama belajar
Bahasa Indonesia. Beberapa peserta didik sudah mulai paham terkait unsur
intrisik dalam prosa sastra. Selanjutnya guru membagi peserta didik ke dalam
5 kelompok. Guru menuliskan 5 judul prosa pada papan tulis. Kali ini guru
memberi waktu 5 menit untuk peserta didik untuk menentukan anggota

kelompok dan menentukan judul yang akan dipilih masing-masing kelompok.
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Setelah masing-masing kelompok menentukan judul yang dipilih guru
membagikan prosa sastra sesuai judul. Guru mempersilahkan peserta didik
yang sudah mendapatkan prosa sastra untuk melakukan investigasi dan

menyusun laporan. Guru memantau jalannya investigasi kelompok.

Gambar 4.7
Guru memantau investigasi kelompok

Selesai melakukan investigasi dan menyusun laporan, beberapa
kelompok ditunjuk untuk melakukan presentasi. Guru memberi kesempatan
pada kelompok lain untuk menanggapi laporan dari kelompok yang
melakukan presentasi. Guru memberi tanggapan terhadap laporan kelompok
yang melakukan presentasi. Setelah melakukan presentasi guru memberi
waktu pada peserta didik untuk merapikan tempat duduk guna melakukan tes

keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra.
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Gambar 4.8
Kelompok melakukan presentasi

Gambar 4.9
Kelompok menyampaikan hasil laporan

c) Kegitaan akhir (10 menit)
Pada kegiatan ini guru bersama peserta didik merangkum

pembelajaran. Guru meminta peserta didik untuk selalu bersikap baik dan
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saling tolong-menolong. Selanjutnya guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum pulang dan memberi salam.?
c. Observasi Tindakan Siklus I

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il, guru sudah bisa membangktikan
semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Dengan memberi
jargon, guru mampu membangkitkan semangat peserta didik. Selain itu, guru
mampu mengondisikan kelas dan betindak tegas kepada peserta didik yang
ribut. Guru juga sudah mampu menjelaskan materi dan langkah-langkah
pembelajaran dengan baik sehingga ketika melakukan investigasi kelompok,
kelompok sudah mampu menyusun laporan secara mandiri.
d. Refleksi Tindakan Siklus Il

Pada siklus Il peneliti merefleksi untuk mengatahui seberapa jauh
keberhasilan yang telah dicapai setelah melakukan perbaikan terhadap
kekurangan dan masalah yang ditemukan pada siklus I. Oleh karena itu,
peneliti dapat mengetahui kekurangan dan masalah yang terjadi pada siklus
II. Berdasarkan hasil instrumen yang berisi 20 butir pernyataan yang telah
diisi oleh observer, maka kekurangan dan masalah yang terjadi pada siklus |
sudah tidak ditemui pada siklus II. Peneliti sudah mampu menguasai kelas,
menyampaikan materi dengan baik, mengondisikan peserta didik,

menumbuhkan semangat peserta didik, hingga peningkatan keterampilan

2 Catatan Lapangan hal. 158
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membaca peserta didik. Peneliti sudah melakukan perbaikan sehingga
peserta didik bisa fokus dan kondisi pembelajaran semakin kondusif.

Terget yang telah ditentukan pun sudah mengalami peningkatan pada
pelaksanaan siklus Il, hasil presentasi dalam membaca pemahaman isi prosa
juga mengalami peningkatan yaitu 84,6% dari 26 peserta didik. Selain itu,
hasil pemantau tindakan aktifitas guru mencapai 90% dan peserta didik
mencapai 90%. Melihat dari hasil yang dicapai pada siklus | dan siklus Il telah
menunjukkan peningkatan nilai pada peserta didik, maka peneliti dan
observer memustuskan untuk mengakhiri tindakan pemebalajaran dengan
pendekatan kooperatit tipe group investigation dalam meningkatkan
keterampilan membaca prosa sastra telah berhasil dan perlu melakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

B. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk mendapatkan data
yang valid dan reliable. Untuk mendapatkan data yang valid dan reliable
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu pencocokan
sumber data yang diperoleh. Peneliti menggunakan teknik triangulasi
instrumen.

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, peneliti berkonsultasi
ke dosen pembimbing dalam membuat instrumen dan lembar pemantau
tindakan aktivitas. Setalah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing

instrumen dan lembar pemantau tindakan aktivitas divalidasi oleh ahli bahasa
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sebelum digunakan dalam penelitian tindakan kelas. Selanjutnya instrumen
dan lembar pemantau tindakan aktivitas dapat digunakan dalam penelitian
tindakan kelas. Lembar pemantau tindakan aktivitas diisi oleh guru wali kelas
selaku kolaborator dalam penelitian. Untuk memeriksa dan mencocokkan
data, maka peneliti menggunakan hasil dari catatan lapangan, lembar
pengamatan aktivitas menggunakan pendekatan kooperatif tipe group
investigation, tes keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra, dan
dokumentasi berupa foto-foto.
C. Temuan Hasil Penilitian

Setelah peneliti melakukan tindakan dilanjutkan dengan melakukann
analisis terhadap hasil pengamatan. Analisis ditujukan untuk proses maupun
hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
membaca pemahaman isi prosa sastra dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe group investigation. Pengamatan dilakukan pada saat
penelitian berlangsung dimulai kegiatan awal sampai kegiatan akhir
pembelajaran melalui pemantau tindakan dan catatan lapangan yang berisi
hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan kooperatif tipe group investigation.
1. Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan saat peneliatian, diketahui
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kooperatif

tipe group investigation pada siklus | belum mencapai target. Target yang
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diharapkan, yaitu meningkatnya keterampilan membaca pemahaman isi
prosa sastra dengan presentasi keberhasilan peserta didik minimal 80%
(minimal 21 dari 26 peserta didik telah mencapai skor 275). Selain itu, target
dapat tercapai apabila lembar pemantau tindakan aktivitas guru dan peserta
didik dapat terlaksana minimal 80%.

Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan pada siklus |, dapat
diketahui bahwa hasil tes keterampilan membaca pemahaman isi prosa
sastra, peserta didik yang memperoleh skor =275 adalah 9 dari 26 peserta
didik dengan hasil presentasi 34,6%. Hasil dari pemantau tindakan aktivitas
adalah 60% untuk pemantau tindakan aktivitas guru dan 50% untuk
pemantau tindakan aktivitas peserta didik. Untuk lebih jelas analisis data
tindakan siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Keterampilan membaca indah prosa siklus |

No Nama JK Skor Keterangan

1. ARA L 60 Belum Mencapai Target
2. AN P 76 Mencapai Target

3. AF P 80 Mencapai Target

4. DS L 50 Belum Mencapai Target
5. DD L 63 Belum Mencapai Target
6. EAA L 66 Belum Mencapai Target
7. FAS L 73 Belum Mencapai Target
8. GGA P 76 Mencapai Target

0. H L 60 Belum Mencapai Target
10. IM P 73 Belum Mencapai Target
11. KAA L 50 Belum Mencapai Target
12. KM P 90 Mencapai Target
13. MKA L 70 Belum Mencapai Target
14, MR L 60 Belum Mencapai Target
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No Nama JK Skor Keterangan
15. MUR L 56 Belum Mencapai Target
16. MZA L 80 Mencapai Target
17. MHA P 96 Mencapai Target
18. NA P 93 Mencapai Target
19. NATH P 96 Mencapai Target
20. NK P 46 Belum Mencapai Target
21. PH L 60 Belum Mencapai Target
22. RAG L 60 Belum Mencapai Target
23. RD L 70 Belum Mencapai Target
24, RAA L 60 Belum Mencapai Target
25. SDM P 83 Mencapai Target
26. SSK L 53 Belum Mencapai Target
Jumlah 26
Pencapaian nilai = 75 9
Pencapaian nilai = 75 (%) 34,6%

Berdasarkan data pemantau tindakan, terdapat beberapa kekurangan

dan tindakan yang belum terlaksana. Oleh karena itu, hasil keterampilan

membaca pemahaman isi prosa sastra belum mencapai target. Kekurang-

kekurangan tersebut didiskusikan bersama wali kelas 1V selaku kolaborator

untuk mencari jalan keluar agar pada siklus Il dapat diatasi. dari data di atas,

dapat dibuat grafik sebagai berikut:

2. Tindakan Siklus Il

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan pada siklus I,

diketahui bahwa hasil tes keterampilan membaca pemahaman isi prosa

sastra dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe group investigation

mengalami peningkatan. Terdapat 22 dari 26 peserta didik mendapat skor

275 dengan presentasi keberhasilan 84,6%. Selain itu, hasil pemantau
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tindakan aktivitas guru dan peserta didik juga mengalami peningkatan

masing-masing 90%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah

ini:
Tabel 4.3

Keterampilan membaca indah prosa siklus Il
No Nama JK Skor Keterangan
1. ARA L 86 Mencapai Target
2. AN P 90 Mencapai Target
3. AF P 80 Mencapai Target
4. DS L 76 Mencapai Target
5. DD L 76 Mencapai Target
6. EAA L 80 Mencapai Target
7. FAS L 80 Mencapai Target
8. GGA P 83 Mencapai Target
9. H L 63 Belum Mencapai Target
10. IM P 76 Mencapai Target
11. KAA L 46 Belum Mencapai Target
12. KM P 83 Mencapai Target
13. MKA L 86 Mencapai Target
14, MR L 86 Mencapai Target
15. MUR L 76 Mencapai Target
16. MZA L 83 Mencapai Target
17. MHA P 90 Mencapai Target
18. NA P 76 Mencapai Target
19. NATH P 83 Mencapai Target
20. NK P 36 Belum Mencapai Target
21. PH L 76 Mencapai Target
22. RAG L 76 Mencapai Target
23. RD L 76 Mencapai Target
24, RAA L 76 Mencapai Target
25. SDM P 76 Mencapai Target
26. SSK L 66 Belum Mencapai Target

Jumlah 26
Pencapaian nilai = 75 22
Pencapaian nilai =2 75 (%) 84,6%
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Berdasarkan data pemantauan, hasil yang diperoleh pada siklus Il
mengalami kemajuan dan peningkatan dibandingkan dengan siklus |I.
Beberapa kekurangan sudah diperbaiki sehingga mengalami peningkatan
pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran sudah diperbaiki, sehingga tes
keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra mengalami peningkatan
dan mencapai target.

3. Penyimpulan Data Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari tabel dan grafik di atas, dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman
isi prosa sastra dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe group
invastigation. Oleh karena itu, tinjauan berkelompok dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman isi
prosa sastra peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Berikut tabel dan grafik
hasil penelitian keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra pada
siklus | dan siklus I1:

Tabel 4.4

Data Keterampilan Membaca Pemahaman Isi Prosa Sastra pada Peserta
Didik Kelas IV SDN Pekayon 15 Pagi

No | Rentang Jumlah Peserta Didik Presentase Pencapaian
Nilai Yang Mendapat Skor =275 Target
Siklus | Siklus Il | Target | Siklus| | Siklus | Target
| Il
1 >75 9 22 21 34,6% 84,6% | 80%
2 <75 17 4 65,3% 15,3%
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Dapat dilihat dari tabel dan grafik di atas, pada siklus | keterampilan
membaca pemahaman isi prosa sastra pada peserta didik belum mencapai
target, di mana terdapat 9 peserta didik dengan skor =75, sedangkan 17
peserta didik dengan skor <75. Pada siklus Il keterampilan membaca
pemahaman isi prosa sastra pada peserta didik sudah mengalami
peningkatan. Terdapat 22 peserta didik dengan skor =75, sedangkan 4
peserta didik dengan skor <75. Hasil data pada siklus Il mengalami
peningkatan sehingga target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

4. Analisis Data Hasil Pemantauan Tindakan

Analisa data hasil pemantauan dilakukan agar mengetahui sejauh
mana indikator yang telah direncanakan tercapai. Data pemantauan tindakan
diperoleh dari lembar pemantauan tindakan aktivitas guru dan peserta didik
yang diisi oleh observer dari kegiatan awal sampai akhir pembelajaran
dengan menerapkan pendeketan kooperatif tipe group investigation. Dengan
data pemantauan tindakan ini peneliti berkolaborasi dengan observer untuk
mengethaui kekurangan yang terjadi pada siklus |, sehingga dapat dilakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Adapun presentasi keberhasilan yang dicapai pada siklus | untuk
aktivitas guru 60% dan 50% untuk aktivitas peserta didik, sehingga target
hasil pemantauan tindakan aktivitas guru dan peserta didik pada siklus |

belum tercapai. Belum tercapainya target dikarenakan guru yang masih
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kurang mengondisikan kelas sehingga waktu yang digunakan semakin
singkat. Pada siklus Il data pemantauan tindakan guru dan peserta didik telah
tercapai. Hasil pemantauan tindakan aktivitas guru dan peserta didik masing-
masing mendapatkan 90%. Hal ini dikarenakan peneliti sudah melakukan
perbaikan dari hasil releksi pada siklus I.

Tabel 4.5

Data Pemantauan Tindakan Guru dan Peserta Didik Melalui Penerapan
Pendekatan Kooperatif Tipe Group Investigation

No Siklus Data pemantauan tindakan
Guru Peserta didik
1 Siklus | 60% 50%
2 Siklus Il 90% 90%
Peningkatan presentase 30% 40%

D. Interpretasi Hasil Analisis dan Pembahasan

Interprestasi data dilakukan setelah menganalisis data. Seperti
penjelasan sebelumnya, bahwa data pada siklus | mengalami kenaikan pada
siklus 1l sehingga terjadinya peningkatan pada keterampilan membaca
pemahaman isi prosa sastra dengan menggunakan pendekatan kooperatif
tipe group investigation pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Hal
tersebut dapat dilihat dari peningkatan presentasi keterampilan membaca
pemahaman isi prosa sastra dan pemantauan tidakan aktivitas guru dan
peserta didik dengan penggunaan pendekatan koopertif tipe group

investigation dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman isi prosa
sastra dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe group investigation
pada peserta didik kelas IV SDN Pekayon 15 Pagi mengalami peningkatan.
Keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra pada siklus | terdapat 9
dari 26 peserta yang mendapatkan skor =75, sedangkan pada siklus I
terdapat 22 dari 26 peserta didik yang mendapatkan skor =75. Dari hasil
tersebut, maka target penelitian telah tercapai dengan target minimal 80%
dari jumlah peserta didik mendapatkan skor =75.

Lembar pemantauan tindakan aktifitas guru dan peserta didik dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe group investigation juga mengalami
peningkatan. Pada siklus | lembar pemantauan tindakan aktivitas guru
mendapatkan presentasi sebesar 60%, sedangkan untuk pemantauan
tindakan peserta didik mendapatkan presentasi sebesar 50%. Pada siklus Il
hasil pemantauan tindakan guru dan peserta didik mengalami peningkatan
dengan presentasi 90% untuk pemantauan tindakan aktivitas guru dan 90%
untuk pemantuan tindakan aktivitas peserta didik. Berdasarkan data yang
diperoleh maka hasil tersebut telah mencapai target dengan minimal target
80%.

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra
peserta didik kelas IV SDN Pekayon 15 Pagi Jakarta Timur tidak lepas dari

pengoptimalan penerapan pendekatan kooperatif tipe grop investigation.
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Dengan penerapan pendekatan kooperatif tipe group investigation, peserta
didik dapat saling membantu dan berinterasksi dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu tujuan penggunaan pendekatan kooperatif tipe group
investigation dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman isi prosa sastra.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data yang diperoleh ketika melaksanakan
penelitian mengalani peningkatan pada keterampilan membaca pemahaman
isi prosa sastra pada siklus | sebanyak 34,6% dan pada siklus Il sebanyak
84,6%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra pada peserta didik kelas
IV SDN Pekayon 15 Pagi Jakarta Timur.

Penerapan pendekatan koopertaif tipe group investigation melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik menjadi
aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran
guru melibatkan peserta didik dalam menentukan topik yang akan dibahas,
kemudian peserta didik akan dibuat secara berkelompok untuk melakukan
investigasi dan menyusun laporan akhir yang nantinya akan dipresentasikan.

Lalu peserta didik lain dipersilahkan untuk menyampaikan pendapatnya
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terhadap laporan yang dipresentasikan. Guru bersama dengan peserta didik
akan melakukan evaluasi terhadap topik yang dibahas.

Dari hasil analisis data keterampilan membaca pemahaman isi prosa
sastra terdapat peningkatan pada siklus | sebanyak | sebanyak 34,6% dan
pada siklus Il sebanyak 84,6%. Selain itu, pemantau tindakan aktivitas guru
dan peserta didik juga mengalami peningkatan. Pada siklus | pemantau
tindakan aktivitas guru sebanyak 60% mengalami peningkatan pada siklus Il
menjadi 90%. Pemantau tindakan aktivitas peserta didik pada siklus |
sebanyak 50% meningkat pada siklus Il menjadi 90%. Dari data tersebut
dapat dinyatakan bahwa keterampilan membaca prosa sastra peserta didik

kelas IV SDN Pekayon 15 Pagi Jakarta Timur meningkat.

F. Keterbatasan Penelitian

Skripsi merupakan salah satu karya ilmiah. Dalam pelaksanaannya
peneliti melakukan segala hal dan upaya sebaik mungkin. Namun, kembali
lagi bahwa peneliti merupakan manusia biasa sehingga hasil yang diperoleh
memiliki keterbatasan dan kekurangan. Penelitian yang dilakukan dalam
upaya meningkatkan keterampilan membaca pemahaman isi prosa sastra
dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe group investigation pada
siswa kelas IV SDN Pekayon 15 Pagi Jakarta Timur, dengan jumlah 26
peserta didik dan dilakukan dalam waktu 2 minggu dengan jumlah 2

pertemuan tiap siklusnya memiliki keterbatasan dan kekurangan:
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1. Pembatas antar kelas ada yang rusak, sehingga terkadang peserta didik
kelas sebelah mengganggu proses pembelajaran.

2. Subyek dalam penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas IV
SDN Pekayon 15 Pagi Jakarta Timur sehingga penelitian ini tidak dapat

digeneralisasikan dengan kelas lain yang memiliki karakter berbeda.



